BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia pada alenia empat disebutkan bahwa “... mencerdaskan
kehidupan bangsa ...” menjadi salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia.
Sementara dalam UU Nom_qr..,ZQ_Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwq ,,.pe'r'ﬁb.élajaran adaiéﬁ""p-r-osgs interaksi pendidik dengan
peserta didik’/d'én sumber belajar yang berlanggﬁh‘g dalam suatu lingkungan
belajar Namun karena munculnya virus bernama coronawrus disease 2019
yanb menyebar melalui droplet saat seseorang batuk, bers#n berbicara atau
bernapas Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020,
dlmana pembelajaran dilakukan secara jauh dari rumah siswa masing-
masmg.__untuk mengurangi penyebaran virus tersebut.

ﬁ'e_mbelajaran jarak jauh atau online Ie___al?ning adalah sistem
pembelajar.‘énn terbuka dan tersebar dengan /}_,rﬁenggunakan perangkat
pedagodi, yané .rd.i'r-h[jh'g'kiﬁkm melalui mternet dan teknologi berbasis
jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan
melalui aksi dan interaksi yang berarti (Pakpahan & Fitrian, 2020: 32).
Pembelajaran ini sangat membantu kegiatan belajar ketika dalam keadaan
darurat namun juga dapat menyebabkan dampak negatif jika tidak diselingi
dengan tatap muka (Syachtiani & Trisnawati, 2021: 92). Berdasarkan fakta,

pembelajaran jarak jauh menyebabkan siswa banyak lupa dengan materi



pelajaran dan sulit untuk  belajar di masa pandemi covid-19 sehingga
beberapa sekolah yang berada dalam zona hijau membuka sekolah dan
melaksanakan pembelajaran tatap muka (Tandi & Limbon, 2021:14).
Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan dan merupakan
ilmu yang dianggap sebagai penghubung ilmu sains, teknik, dan teknologi
(Kurniawan & Susanti, 2021: 5). Pembelajaran matematika mulai
menggunakan teknologi s_e_t_)agai__pagian dalam pembelajaran matematika.
Dalam pembelaj'gr,an"fﬁétematika, sié\./”v“é{'d-i-ha\rapkan bukan hanya membuat
catatan te}api/r;lampu menangkap makna dari Bémbelajaran yang diberikan
guru Selaln itu pembelajaran matematika merupakan upaya guru dalam
proges pembelajaran dengan memperhatikan pemahaman siswa tentang
matematlka agar memperoleh pemahaman matematlka dengan baik
(Fau2|ah dkk, 2021: 46) |
-_._Konsep-konsep pada pelajaran matematika dia_n‘égap sulit dipelajari
atau di;;'éhami langsung (Suendarti & Liberna, 2Q2".1: 327). Pemahaman
konsep me.‘rkuQakan suatu aspek yang sangat pe{ptijﬁg dalam pembelajaran,
karena dengaﬁ memahami  Konsep, S|swa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep
merupakan kemampuan dasar mengartikan konsep yaitu jika dapat
menjelaskan ulang konsep yang telah diterima ke dalam bahasa yang lebih
mudah dimengerti. Siswa tidak hanya hafal rumus, akan tetapi untuk
menentukan hasil akhirnya harus lebih bisa melakukan perhitungan yang

benar. Selain hal tersebut, siswa harus terbiasa untuk menyimpulkan



kesimpulan sendiri maupun dengan menggunakan simbol matematika
(Novianti & Riajanto, 2021: 167).

Kemampuan pemahaman konsep yang baik dalam pembelajaran
matematika mampu membantu siswa dalam memahami dan
mengaplikasikannya dalam kehidupannya. Dengan memahami konsep yang
diberikan, siswa dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan dan
mengaitkannya dengan | __mudah__ menyelesaikan permasalahan dan
mengaitkannya ,,de'n"één pengetah”u“é{r'i“-pengetahuan yang diberikan
sebelumn}/a'(lsxlﬂJendarti & Liberna, 2021: 329):‘*"\\\ \

;,x'”l/Denggunaan media digital pada pembelajaran \ri"rag_ematika saja tidak
cukbp, siswa juga harus memiliki kemampuan untuk bér-literasi digital.
Penl']anfaatan teknologi internet di masa pandemi sangilalt berkaitan erat
dengll"a}n kemampuan seseorang dalam berliterasi, ya_kni menggunakan
jaringén internet saat online dari rumah (Daulay, 2021 180). Kegiatan ini
meliputi""-.-(jua keterampilan yakni membaca dan me’hulis. Literasi digital
adalah sal.‘éh_‘\ satu kompetensi yang harus x}_,d"i:.miliki individu dalam
menggunakan 't-él.{hdl'd’gi"digitér séca'r'é'é'fé'kfifﬁuntuk menunjang keperluan
akademik saat mengakses informasi digital melalui internet. Literasi digital
adalah keterampilan memahami, menganalisis, mengatur, mengevaluasi
informasi dengan memakai teknologi digital (Agnesia dkk, 2021: 17).

Adanya teknologi digital mampu membuat memecah konsentrasi
siswa, sehingga menghalangi produktivitas siswa khususnya ketika belajar.

Penggunaan media digital di kalangan siswa hanya sebatas sebagai alat



mencari sumber-sumber informasi yang tekait dengan bahan belajar.
Informasi yang tersedia di internet dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar
(Giovanni & Komariah, 2019: 151). Guru dalam menggunakan media
pembelajaran digital mempunyai dampak positif terhadap hasil siswa
(Antorida dalam Aryanti, 2020: 215).

Selanjutnya padag(__)_..Ag_u.stus 2021, Pemerintah mengeluarkan
intruksi melalui Keméﬁférian Dalam Negerl untuk melakukan Pembelajaran
Ievel 3 dan level 2 dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Tata
tert‘b mengenai Pembelajaran Tatap Muka terbatas dlten{ukan oleh pihak
sekolah dan berbeda dengan sekolah lainnya karena setlap sekolah memiliki
peraturan sendiri.

-___Pada bulan September 2021, peneliti telah me\{v'élwancarai guru dan
siswa diESMKN Kebonagung yang mulai menerap_kén PTMT. Penerapan
PTMT ini .‘dil\akukan dengan sistem rolling, hqm_-"bertama hanya kelas 10
yang meIakukaﬁ ”bé-rﬁbélaj'a‘ran*dr kéléé"éédéh.g-]kan kelas 11 dan 12 secara
online, hari kedua kelas 11 pembelajaran di kelas dan kelas 10, 12 secara
online, dan seterusnya. Satu mata pelajaran diberikan waktu 45 menit
dengan satu hari 4 mata pelajaran. Sementara kesulitan yang dialami oleh
siswa pada pembelajaran daring berupa siswa kesulitan mengisi presensi

melalui googleform dikarenakan lemahnya koneksi internet serta



penggunaan aplikasi pembelajaran yang masih minim (googleform dan
google classroom).

Siswa mengaku jarang mengumpulkan tugas kepada guru karena
pemberian tugas yang terlalu banyak. Selain itu, pada pembelajaran tatap
muka terbatas siswa merasa waktu 45 menit untuk satu mata pelajaran
sangatlah kurang untuk memahami materi yang diajarkan di kelas. Sehingga
hal tersebut juga mempengaruhl haS|I belajar tidak hanya pada matematika
tetapi pada semua mata pelajaran N

Berrkut hasil belajar matematika yeng dlperoleh siswa dalam
Pemlafan Akhir Semester (PAS) kelas X pada semester ganjil tahun
peléqaran 2021/2022. )

Tabel 1.1
Data PAS Matematika
Kelas X SMKN Kebonagung

KKM KELAS X /

_ A MM | MM TBS | TBS | TBSM | TBSM | TBSM

= 65._‘.. APHP 1 2 TBG 1 2 1 2 3 Jumlah
>SKKMy| 2 14 16 13 13 17 14 /9 19 117
<KKM [\ 29 16 14 9 8 4 12 /| /19 9 130

Hasn belajar di atas menunjukkan maSIh banyaknya siswa yang
memperoleh n|Ia| di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65.
Lebih dari 50% keseluruhan siswa kelas X memiliki nilai matematika di
bawah KKM.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian “Analisis Pemahaman Konsep

Trigonometri Ditinjau dari Kemampuan Literasi Digital Siswa Kelas X

APHP SMKN Kebonagung”, adalah sebagai berikut:



1. Pemahaman materi yang kurang karena waktu/jam pembelajaran masih
dibatasi.

2. Pentingnya kemampuan literasi digital dalam pembelajaran dengan
berbantuan media smartphone/media digital lainnya.

3. Hasil belajar siswa yang mayoritas dibawah KKM.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan perma_s_alah_a_r_l_ yang dikemukakan dan mengingat

batasan masalahf ,yah(:jﬁdimiliki ole.h.”“béne_li\ti serta agar penelitian yang

dilakukan/ Ieb/iﬂf; fokus, peneliti membatasi perrﬁééala\han pada:

1. Be’r’ﬁahaman konsep trigonometri yang ditinjau da\r\ikgmampuan literasi

|:digital siswa.
2. I'-..Indikator pemahaman konsep - trigonometri meﬁggunakan teori
Eenyamin Bloom diantaranya - translation, in_férpretation, dan
eitrapolation. |
3. Indi:.ka__ltor literasi digital yang digunakan me___n‘éacu pada A Global
Frame.\‘)\lq‘rk of Reference on Digital Literacy,:S:l.(iIIs (UNESCO, 2018).
4. Waktu penhelhit'i'éh"'béd'a‘ pﬁnbe’[ajéféhﬁtét-éb muka terbatas di kelas X
APHP semester genap pada materi trigonometri.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan fokus penelitian di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pemahaman konsep trigonometri pada siswa jika dilihat

dari kemampuan literasi digital tinggi?



2. Bagaimana pemahaman konsep trigonometri pada siswa jika dilihat
dari kemampuan literasi digital sedang?
3. Bagaimana pemahaman konsep trigonometri pada siswa jika dilihat
dari kemampuan literasi digital rendah?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah
1. Untuk mengﬂe,tah'd'i' ypemahaman-.I.{G'h'se.p\trigonometri pada siswa jika
diliha/t dé{?'i"kemampuan literasi digital tinéé\i:\\

™,

2. Untuk mengetahui pemahaman konsep trlgonometrl pada siswa jika
|dlllhat dari kemampuan literasi digital sedang. ]
3. IUntuk mengetahui pemahaman konsep trlgonometrl pada siswa jika
dlllhat dari kemampuan literasi digital rendah.
F. Manfaat Penelitian
I(?Ianfaat dari penelitian ini adalah sebagai be_;_r‘i'.kut.
1. Bagi Penelltl |
a. Menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
kemampuan literasi digital siswa dan kesulitan-kesulitan lain yang
dialami oleh siswa setelah satu tahun pembelajaran daring.

b. Diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber informasi dalam

pengembangan penelitian selanjutnya.



2. Bagi Sekolah

a.

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran.
Dapat memberikan  informasi  mengenai  permasalahan-

permasalahan yang dialami siswa dalam belajar.

3. Bagi Guru

a.

Guru dapat mengetahui pemahaman konsep siswa utamanya pada
materi trigon‘dfnetri

U/ntu’E menambah - informasi bagi gu}h\\untuk mengembangkan

,//pembe|ajaran yang kekinian dengan memanféatkan media digital

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan Ii{erasi digital.

Guru dapat mengetahui tingkat kemampuan Iitera,éi digital siswa.



